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BAB 1. PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Ekosistem gambut adalah tatanan unsur gambut yang merupakan satu kesatuan utuh 

menyeluruh yang saling mempengaruhi dalam membentuk keseimbangan, stabilitas, 

dan produktivitasnya. Ekosistem gambut berfungsi untuk melindungi ketersediaan air, 

kelestarian keanekaragaman hayati, penyimpan cadangan karbon penghasil oksigen, 

dan penyeimbang iklim yang terbagi menjadi fungsi lindung dan fungsi budidaya. 

Berdasarkan fungsi tersebut, maka diperlukan adanya perlindungan terhadap wilayah 

ekosistem gambut dengan tujuan agar fungsi ekologis ekosistem gambut tetap terjaga.  

Kerusakan ekosistem gambut atau degradasi ekosistem dapat gambut berdampak 

buruk bagi lingkungan di sekitarnya, salah satu dampak besar akibat degradasi 

ekosistem gambut yaitu perubahan iklim yang memicu bencana alam lainnya, seperti 

kekeringan, banjir, meningkatnya potensi kebakaran hutan, dan musnahnya 

keanekaragaman hayati. Maka dari itu, diperlukan upaya perlindungan dan pengelolaan 

fungsi ekosistem gambut yang rentan dan telah mengalami kerusakan, dimana 

pelaksanaan perlindungan dan pengelolaan ekosistem gambut dapat dilakukan dengan 

menjaga fungsi hidrologis gambut. Untuk menjaga fungsi hidrologis gambut tersebut 

perlu dilakukan penetapan puncak kubah gambut yang merupakan bagian dari 

ekosistem gambut yang memiliki fungsi lindung untuk menjaga keberlanjutan aspek 

ekologis, sosial, dan ekonomi.   

Kebijakan dalam Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut tertuang dalam PP 

No.71/2014 juncto PP No.57/2016 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem 

Gambut (PPEG), telah mengatur upaya dan tindakan yang dilakukan Pemerintah (Pusat 

dan Daerah), sektor swasta maupun masyarakat, terkait dengan PPEG secara 

berkelanjutan. Kebijakan tersebut diperkuat dengan Permen.LHK Nomor P.14/2017 

tentang Tata Cara Invetarisasi dan Penetapan Fungsi Ekosistem Gambut, Permen.LHK 

Nomor P.15/2015 tentang Tata Cara Pengukuran Muka Air Tanah di Titik Penaatan 

Ekosistem Gambut, serta Permen.LHK Nomor P.16/2017 tentang Pedoman Teknis 

Pemulihan Fungsi Ekosistem Gambut; disamping juga diterbitkan SK No.129/2017 

tentang Peta Kesatuan Hidrologis Gambut Nasional dan SK No.130/2017 tentang Peta 

Fungsi Ekosistem Gambut Nasional (Skala 1:250.000). 

Seiring dengan berjalannya waktu, upaya Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem 

Gambut tidak cukup hanya dengan mendasarkan pada ketiga Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan dan 2 (dua) Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan tersebut, mengingat begitu dinamisnya kondisi dan permasalahan 
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Ekosistem Gambut. Untuk itu diperlukan penguatan regulasi yang mengatur tentang 

perlindungan dan pengelolaan areal di sekitar Puncak Kubah Gambut, yaitu berupa 

Permen.LHK Nomor P.10/2019 tentang Penentuan, Penetapan dan Pengelolaan Puncak 

Kubah Gambut Berbasis Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG). 

Sebagai upaya implementasi peraturan perundangan di bidang Perlindungan dan 
Pengelolaan Ekosistem Gambut (PPEG) tersebut, dimana salah satunya adalah terkait 
dengan pengelolaan tata kelola air di Ekosistem Gambut, diperlukan sebuah dukungan 
produk peraturan perundangan yang dapat mengatur tentang pengelolaan sekat kanal 
untuk pemulihan fungsi Ekosistem Gambut. Saat ini sudah terdapat beberapa produk 
peraturan perundangan terkait dengan PPEG, baik dalam bentuk Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan maupun Peraturan Direktur Jenderal, tetapi belum 
terdapat manual/modul yang bersifat penjabaran teknis dari beberapa peraturan 
perundangan tersebut, yang dapat diacu dan digunakan secara lebih mudah oleh para 
pengguna dan pemangku kepentingan/stakeholder lainnya. Untuk itu perlu dibangun 
semacam manual/ modul yang secara teknis dapat digunakan sebagai acuan, dan lebih 
bersifat aplikatif di lapangan, sehingga upaya pengelolaan Ekosistem Gambut 
berdasarkan perhitungan neraca air (water balance) berbasis Kesatuan Hidrologis 
Gambut (KHG) dapat dilakukan secara lebih optimal. 

 

1.2 Tujuan 
Tujuan utama yang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah: 

a. Menyusun manual/modul perhitungan volume massa Ekosistem Gambut 
berbasis KHG; 

b. Menyediakan materi atau tata cara perhitungan volume massa Ekosistem 
Gambut berbasis KHG yang lebih bersifat aplikatif di lapangan; 

c. Membuat dokumen manual/modul perhitungan volume massa Ekosistem 
Gambut berbasis KHG. 

 

1.3 Dasar Hukum 
a. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Alam 

dan Ekosistemnya; 
b. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan; 
c. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang Perkebunan; 
d. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang; 
e. Undang-Undang    Nomor    32  Tahun   2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup; 
f. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang 

Wilayah Nasional; 
g. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2014 jo. Peraturan Pemerintah 

Nomor 57 Tahun 2016 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Ekositem 
Gambut; 

h. Keputusan Presiden Nomor 32 Tahun 1990 tentang Pengelolaan Kawasan 
Lindung dengan fungsi utama melindungi kelestarian lingkungan hidup; 

i. Intruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2013 tentang Penundaan Pemberian 
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Izin Baru dan Penyempurnaan Tata Kelola Hutan Alam Primer dan Lahan 
Gambut; 

j. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup; 

k. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2014 juncto Peraturan Pemerintah 
Nomor 57 Tahun 2016 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem 
Gambut; 

l. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.14/MENLHK/ 
SETJEN/KUM.1/2/2017 tentang Tata Cara Invetarisasi dan Penetapan Fungsi 
Ekosistem Gambut; 

m. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.10/MENLHK/ 
SETJEN/KUM.1/3/2019 tentang Penentuan, Penetapan dan Pengelolaan 
Puncak Kubah Gambut Berbasis Kesatuan Hidrologis Gambut; 

n. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 
P.15/MENLHK/SETJEN/KUM.1/2/2017 tentang Tata Cara Pengukuran Muka 
Air Tanah di Titik Penaatan Ekosistem Gambut (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2017 Nomor 337); 

o. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 
P.16/MENLHK/SETJEN/KUM.1/2/2017 tentang Pedoman Teknis Pemulihan 
Fungsi Ekosistem Gambut (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 
Nomor 338) 

p. Peraturan Direktur Jenderal Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan 
Lingkungan Nomor P.18/PPKL/PKG.0/11/2019 tentang Pedoman Teknis 
Pengolahan Data Spasial Karakteristik Ekosistem Gambut; 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Pedoman teknis tata cara inventarisasi karakteristik ekosistem gambut menjelaskan 

tentang prosedur operasional dan implementasi neraca air berbasis Kesatuan 

Hidrologis Gambut (KHG) sebagai bahan dalam penyusunan rencana perlindungan dan 

pengelolaan ekosistem gambut. 

Kegiatan Perhitungan volume massa sebagai penunjang fungsi ekosistem gambut 

tercakup dalam pedoman teknis ini berupa: 

1. Inventarisasi dan pemetaan karakteristik ekosistem gambut dengan skala 

1:50.000 berdasarkan Permen. LHK No. 14 Tahun 2017 dan Perdirjen. PPKL 

No.1 Tahun 2019. 

2. Penentuan areal Puncak Kubah Gambut berdasarkan analisis neraca air dengan 

menggunakan metode dan hukum Darcy. 

3. Perhitungan volume massa pada masing-masing pola pemanfaatan ruang 

berdasarkan prinsip neraca air. 

4. Pendeskripsian hasil analisis neraca air dan implementasinya pada berbagai 

pola pemanfaatan ruang di lapangan. 
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1.5 Manfaat dan Penerima Manfaat 

Kegunaan/manfaat dari kegiatan Penyusunan Manual Perhitungan Volume Massa 

Ekosistem Gambut Berbasis Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) adalah tersedianya 

panduan teknis yang lebih bersifat mudah dan aplikatif di lapangan terkait dengan tata 

kelola air, sehingga upaya tata kelola air di Ekosistem Gambut ini dapat dilakukan secara 

sistematis dan terukur di lapangan. 

Penerima manfaat dari kegiatan ini adalah Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta (baik 

sektor perkebunan maupun hutan tanaman industri), Perguruan Tinggi dan Masyarakat 

yang tinggal dan berada di areal Ekosistem Gambut. 
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BAB 2. PELAKSANAAN PEKERJAAN 

 
Pelaksanaan kegiatan Jasa Konsultasi Perorangan Bidang Tenaga Ahli Penyusunan 

Manual Perhitungan Volume Massa Ekosistem Gambut Berbasis Kesatuan Hidrologis 

Gambut (KHG) ini dilaksanakan selama 4 (empat) minggu dengan urutan pekerjaan 

sebagai berikut: 

a. Studi Literatur 

b. Penyusunan Rencana dan Kerangka Penulisan Dokumen Manual Perhitungan 

Volume Massa Ekosistem Gambut Berbasis Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) 

c. Focus Group Discussion (FGD) Tahap I 

d. Penyusunan Draft Awal Dokumen Manual Perhitungan Volume Massa Ekosistem 

Gambut Berbasis Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) (v.0) 

e. Focus Group Discussion (FGD) Tahap II 

f. Penyusunan Draft Pertama Dokumen Manual Perhitungan Volume Massa 

Ekosistem Gambut Berbasis Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) (v.1) 

g. Focus Group Discussion (FGD) Tahap III 

h. Penyusunan Dokumen Manual Perhitungan Volume Massa Ekosistem Gambut 

Berbasis Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) 

i. Workshop dan Pelatihan 

 
 

2.1 Studi Literatur 

Sebagai Langkah awal, studi literatur untuk penulisan dokumen Manual Perhitungan 

Volume Massa Ekosistem Gambut Berbasis Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) 

dilakukan dengan melihat dan mempelajari peraturan-perundang-undangan yang 

telah tersedia terkait kegiatan ini, yaitu: 

1. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2014 juncto Peraturan Pemerintah 

Nomor 57 Tahun 2016 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem 

Gambut; 

2. Keputusan Presiden Nomor 32 Tahun 1990 tentang Pengelolaan Kawasan 

Lindung dengan fungsi utama melindungi kelestarian lingkungan hidup; 

3. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.14/MENLHK/ 

SETJEN/KUM.1/2/2017 tentang Tata Cara Invetarisasi dan Penetapan Fungsi 

Ekosistem Gambut; 

4. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.10/MENLHK/ 
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SETJEN/KUM.1/3/2019 tentang Penentuan, Penetapan dan Pengelolaan Puncak 

Kubah Gambut Berbasis Kesatuan Hidrologis Gambut; 

5. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.15/MENLHK/SETJEN/KUM.1/2/2017 tentang Tata Cara Pengukuran Muka Air 

Tanah di Titik Penaatan Ekosistem Gambut (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2017 Nomor 337); 

6. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.16/MENLHK/SETJEN/KUM.1/2/2017 tentang Pedoman Teknis Pemulihan 

Fungsi Ekosistem Gambut (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 

Nomor 338) 

7. Peraturan Direktur Jenderal Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan 

Lingkungan Nomor P.18/PPKL/PKG.0/11/2019 tentang Pedoman Teknis 

Pengolahan Data Spasial Karakteristik Ekosistem Gambut; 

Kegiatan studi literatur ini dilaksanakan pada tanggal 13-16 November 2020. 

 

2.2 Penyusunan Rencana dan Kerangka Penulisan Dokumen Manual Perhitungan 
Volume Massa Ekosistem Gambut Berbasis Kesatuan Hidrologis Gambut 
(KHG) 

Penyusunan rencana dan kerangka penulisan dokumen dilakukan sebelum dibahas 

pada Focus Group Discussion yang pertama. Hasil dari penyusunan kerangka ini 

adalah kerangka (outline) dari judul dan ringkasan materi bab per bab dokumen yang 

akan ditulis. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 16-19 November 2020. 

 
2.3 Focus Group Discussion (FGD) Tahap I 

Focus Group Discussion Tahap I yang dilakukan di Hotel Sheraton Bandung pada 

tanggal 19-21 November 2020 ditargetkan untuk memperoleh kerangka dokumen 

Manual Penentuan Volume Masa Gambut Berbasis Kesatuan Hidrologis Gambut. 

Gambar 2.1 memperlihatkan beberapa foto kegiatan FGD Tahap I. Adapun bukti 

undangan dari kegiatan serta foto lainnya dilampirkan pada Lampiran I, sementara 

kerangka dokumen yang disepakati dari hasil kegiatan ini dilampirkan pada Lampiran 

II. 
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Gambar 2.1 Dokumentasi Kegiatan FGD Tahap I, Hotel Sheraton Bandung, 19-20 

November 2020 
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2.4 Penyusunan Draft Awal Perhitungan Volume Massa Ekosistem Gambut 
Berbasis Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) 

Penyusunan draft awal dokumen dilakukan dengan mengembangkan kerangka dan 

hasil dari Focus Group Discussion Tahap I. Hasil dari tahapan ini adalah draft awal 

(versi nol) dokumen. Penyusunan dokumen ini dilakukan pada tanggal 20-25 

November 2020. 

Draft awal ini sudah merupakan gambaran lengkap dari dokumen Manual Penentuan 

Volume Masa Ekosistem Gambut Berbasis Kesatuan Hidrologis Gambut yang disusun 

dan dibuat untuk dibahas pada FGD Tahap II. Di samping itu pada tahapan ini simulasi 

hitungan menggunakan data lapangan yang tersedia dilakukan untuk mempraktikan 

dan menguji tahapan-tahapan analisis spasial pada panduan yang dibuat. 

 
2.5 Focus Group Discussion (FGD) Tahap II 

Focus Group Discussion Tahap II yang dilakukan di Hotel Papandayan Bandung pada 

tanggal 25-27 November 2020 ditargetkan untuk membahas draft awal Manual 

Penentuan Volume Ekosistem Gambut Berbasis Kesatuan Hidrologis Gambut. Proses 

simulasi dan pengujian tahapan analisis terus dikembangkan lebih lanjut bersamaan 

dengan pelaksanaan FGD Tahap II ini. Beberapa foto kegiatan FGD Tahap II 

diperlihatkan pada Gambar 2.2. Adapun bukti undangan dari kegiatan ini serta foto 

lainnya dilampirkan pada Lampiran III. 

 
2.6 Penyusunan Draft Pertama Dokumen Manual Penentuan Volume Masa 

Ekosistem Gambut Berbasis Kesatuan Hidrologis Gambut (v.1) 

Penyusunan draft pertama dokumen dilakukan dengan merevisi draft awal (v.0) 

berdasarkan hasil dan masukan dari Focus Group Discussion Tahap II. Hasil dari 

tahapan ini adalah draft pertama dokumen (v.1). Penyusunan dokumen ini dilakukan 

pada tanggal 27 November – 3 Desember 2020. 

Draft pertama ini sudah mendekati hasil akhir dari dokumen Manual Penentuan 

Volume Masa Ekosistem Gambut Berbasis Kesatuan Hidrologis Gambut yang disusun 

dan dibuat untuk dibahas pada FGD Tahap III. Pada tahapan ini simulasi hitungan 

menggunakan data lapangan yang tersedia terus dilakukan untuk mempraktikan dan 

menguji tahapan-tahapan analisis spasial pada panduan yang dibuat. 
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Gambar 2.2. Dokumentasi kegiatan FGD Tahap II, Hotel Papandayan Bandung, 25- 

27 November 2020 
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2.7 Focus Group Discussion (FGD) Tahap III 

Focus Group Discussion Tahap II yang dilakukan di Hotel Pullman Jakarta pada tanggal 3-

4 Desember 2020 ditargetkan untuk membahas draft pertama Manual Penentuan 

Volume Masa Ekosistem Gambut Berbasis Kesatuan Hidrologis Gambut bersama Wakil 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan dan Dirjen PPKL KLHK. Kegiatan ini 

bertujuan untuk menerima masukan dari Wamen LHK, Dirjen PPKL KLHK, dan 

beberapa narasumber yang hadir baik secara daring maupun di tempat rapat. 

Foto kegiatan dari FGD Tahap III ini disajikan pada Gambar 2.3, sementara bukti 

undangan FGD Tahap III ini serta foto lainnya terlampir pada Lampiran IV. 

 
2.8 Penyusunan Manual Penentuan Volume Masa Ekosistem Gambut Berbasis 

Kesatuan Hidrologis Gambut 

Penyusunan dokumen Manual Penentuan Volume Masa Ekosistem Gambut Berbasis 

Kesatuan Hidrologis Gambut versi akhir dilakukan dengan merevisi draft pertama (v.1) 

berdasarkan hasil dan masukan dari Focus Group Discussion Tahap III. Hasil dari 

tahapan ini adalah dokumen versi akhir yang akan disampaikan pada Workshop dan 

Pelatihan di salah satu wilayah Gambut (Provinsi Kalimantan Tengah). Penyusunan 

dokumen ini dilakukan pada tanggal 3 – 10 Desember 2020. 

Panduan penentuan Volume Masa Ekosistem gambut yang terdapat di dalam 

dokumen Manual Penentuan Volume Masa Ekosistem Gambut Berbasis Kesatuan 

Hidrologis Gambut yang disusun dituliskan secara lengkap pada Bab III dari laporan ini. 

Materi ini yang kemudian diberikan pada Workshop dan Pelatihan Pedoman 

Teknis/Manual Tata Kelola Air Ekosistem Gambut Berbasis KHG di Palangkaraya. 

 
2.9 Workshop dan Pelatihan 

Workshop dan Pelatihan Pedoman Teknis/Manual Tata Kelola Air Ekosistem Gambut 

Berbasis KHG dilaksanakan di Hotel M. Bahalap Palangkaraya pada hari Kamis – Sabtu, 

10-12 Desember 2020. Workshop dan Pelatihan ini dilaksanakan untuk melakukan 

sosialisasi hasil penyusunan manual yang telah dilakukan. Kegiatan ini dihadiri oleh 

tim dari KLHK, UPT Kementerian LHK di Kalimantan Tengah (BKSDA Kalteng, BPDAS 

Kahayan, BPHP Wilayah X, BPKH Wilayah XXI, Taman Nasional Sebangau, Taman 

Nasional Tanjung Putting, BPPIKHL Kalimantan, dan BPPH LHK), beberapa SKPD di 

Provinsi Kalteng, serta beberapa SKPD di Kabupaten Pulau Pisang, Kabupaten Kapuas 

dan Kabupaten Barito Selatan. Dokumentasi kegiatan Workshop dan Pelatihan ini 

dapat dilihat pada Gambar 2.4. dan undangan serta foto lainnya di lampiran 5. 
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Gambar 2.3. Dokumentasi kegiatan FGD Tahap III, Hotel Pullman Jakarta, 3-4 

Desember 2020 



12 
Jasa Konsultasi Perorangan Bidang Tenaga Ahli Penyusunan Manual Perhitungan Volume Massa Ekosistem 
Gambut Berbasis Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) 

 

 

 

  
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

Gambar 2.4. Dokumentasi kegiatan Workshop dan Pelatihan, Palangkaraya, 10-12 

Desember 2020 
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BAB 3. PENENTUAN VOLUME MASA 

EKOSISTEM GAMBUT 
 
 

Perhitungan volume massa gambut dilakukan dengan teknis analisis spasial menggunakan 

perangkat lunak ArcGis dan Toolbox Model Cutfill. Adapun data yang dibutuhkan dalam 

analisis adalah sebagai berikut: 

a. Topografi lahan dengan interval kontur 0,5 meter (Data LiDAR atau World DEM 

dengan tingkat kedetilan yang sama); 

b. Model Elevasi Bedrock/Subsoil/Substratum (format data Raster); 

c. Batas Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG); 

d. Batas areal Puncak Kubah Gambut berdasarkan hasil perhitungan neraca air 

(water balance); 

e. Tata Ruang pemanfaatan lahan sesuai dengan Dokumen Rencana Kerja Usaha 

Pengelolaan Hutan Tanaman (RKUPHT). 

Metode Analisis Pengolahan Data 

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.10/MENLHK/ 

SETJEN/KUM.1/3/2019 perhitungan volume massa Gambut merupakan tahapan lanjutan 

dari analisis keseimbangan air (water balance) untuk menentukan areal puncak kubah 

gambut yang harus dilindungi atau dikonservasi.  

Perhitungan volume massa gambut dibagi menjadi 3 bagian yaitu: 

1. Perhitungan volume massa gambut dalam 1 (satu) KHG; 

2. Perhitungn volume massa gambut dalam puncak kubah gambut; 

3. Perhitungan volume massa gambut dalam setiap jenis penataan ruang sesuai 

dengan Dokumen Rencana Kerja Usaha Pengelolaan Hutan Tanaman (RKUPHT); 

Berikut adalah diagram alir yang menggambarkan rangkaian tahapan perhitungan volume 

massa gambut pada setiap bagian: 

 

 

 

 



14 
Jasa Konsultasi Perorangan Bidang Tenaga Ahli Penyusunan Manual Perhitungan Volume Massa Ekosistem 
Gambut Berbasis Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) 

 

 

 

 
Gambar 0.1 Diagram Alir Tahapan Perhitungan Volume Massa Gambut dalam Satu KHG (Sumber: 

Lampiran Permen LHK No.10 Tahun 2019) 

 

 

 
Gambar 0.2 Diagram Alir Tahapan Perhitungan Volume Massa Gambut dalam Puncak Kubah 

Gambut (Sumber: Lampiran Permen LHK No.10 Tahun 2019) 
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Gambar 0.3 Diagram Alir Tahapan Perhitungan Volume Massa Gambut dalam Setiap Jenis 

Pemanfaatan Ruang Sesuai RKUPHT (Sumber: Lampiran Permen LHK No.10 Tahun 2019) 
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Langkah Kerja Perhitungan Volume Massa 

Tahapan Volume Massa Gambut pada KHG 

- Buka perangkat lunak ArcMap → klik menu “File” → pilih  “add data” → masukkan 

data topografi lahan dengan interval kontur 0,5 meter (Data LiDAR atau World 

DEM dengan tingkat kedetilan yang sama) dan data model elevasi 

bedrock/subsoil/substratum pada KHG yang sama → klik Add. Pada contoh kasus 

ini, KHG yang dianalisis yaitu KHG Pulau Rupat. 
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- Selanjutnya, untuk perhitungan volume gunakan tool “Cut Fill” dengan cara buka 

“ArcToolbox” → pilih “Spatial Analyst Tools” → pilih “Surface” → kemudian pilih 

“Cut Fill”. 
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- Pada bagian “input before raster surface” → masukkan data topografi lahan 

dengan interval kontur 0,5 meter (Data LiDAR atau World DEM dengan tingkat 

kedetilan yang sama) → pada bagian “input after raster surface” → masukkan data 

model elevasi bedrock/subsoil/substratum → Klik Ok. 
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- Selanjutnya, hitung jumlah volume pada shapefile hasil “Cut Fill” dengan cara klik 

kanan pada layer hasil “Cut Fill” → pilih “open attribute table” → klik kiri pada 

judul kolom “Volume” (untuk memblok kolom “Volume”) → klik kanan pada judul 

kolom “Volume” → pilih “statistics” → pada bagian “Sum” salin angka volume 

tersebut dan tuliskan pada perangkat lunak Excel di baris “Total Volume Massa 

KHG”. 
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Tahapan Perhitungan Volume Massa Gambut pada Puncak Kubah Gambut 

- Buka perangkat lunak ArcMap → klik menu “File” → pilih  “add data” → masukkan 

data topografi lahan dengan interval kontur 0,5 meter (Data LiDAR atau World 

DEM dengan tingkat kedetilan yang sama), data model elevasi 

bedrock/subsoil/substratum pada KHG yang sama, dan SHP puncak kubah gambut 

pada satu KHG yang sama → klik Add. Pada contoh kasus ini, KHG yang dianalisis 

yaitu KHG Pulau Rupat. 
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- Langkah selanjutnya adalah menentukan LiDAR/DEM dan bedrock sesuai dengan 

luasan dari kubah KHG dengan cara buka “ArcToolBox” → pilih “Data 

Management Tools” → “Raster” → “Raster Processing” → “Clip”. 
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- Isi kolom “input raster” dengan data raster yang akan dipotong, dalam hal ini 

adalah data DTM Rupat. Kolom “output extent” diisi dengan SHP kubah gambut, 

dalam hal ini adalah data SHP Puncak Kubah KHG Pulau Rupat. Pastikan 

mencentang bagian “use input features for clipping geometry” → lalu klik Ok. 
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- Lakukan proses “Clip” serupa terhadap data bedrock dengan SHP kubah gambut. 
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- Selanjutnya, untuk perhitungan volume gunakan tool “Cut Fill” dengan cara buka 

“Arc Toolbox” → pilih “Spatial Analyst Tools” → lalu pilih “Surface” → kemudian 

pilih “Cut Fill”. 
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- Pada kotak dialog “Cut Fill” bagian “input before raster surface” → masukkan data 

LiDAR/DEM Kubah Gambut → pada bagian “input after raster surface” → 

masukkan bedrock kubah Gambut → klik Ok. 
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- Selanjutnya, hitung jumlah volume pada shapefile hasil “Cut Fill” dengan cara klik 

kanan pada layer hasil “Cut Fill” → pilih “open attribute table” → klik kiri pada 

judul kolom “Volume” (untuk memblok kolom “Volume”) → klik kanan pada judul 

kolom “Volume” → pilih “statistics” → pada bagian “Sum” salin angka volume 

tersebut dan tuliskan pada perangkat lunak Excel di baris “Total Volume Massa 

Kubah Gambut”. 
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Tahapan Perhitungan Volume Massa Gambut pada Tata Ruang RKUPHT 

- Buka perangkat lunak ArcMap → klik menu “File” → pilih  “add data” → masukkan 

data topografi lahan dengan interval kontur 0,5 meter (Data LiDAR atau World 

DEM dengan tingkat kedetilan yang sama), data model elevasi 

bedrock/subsoil/substratum pada KHG yang sama, SHP puncak kubah gambut 

pada satu KHG yang sama, dan SHP Tata Ruang RKUPHT pada konsesi di KHG yang 

sama → klik Add. Pada contoh kasus ini, KHG yang dianalisis yaitu KHG Pulau 

Rupat. 
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- Selanjutnya, lakukan “Clip” puncak kubah KHG dengan Tata Ruang RKUPHT untuk 

mendapatkan areal puncak kubah gambut yang berada di dalam area konsesi 

dengan cara klik menu “Geoprocessing” → pilih “Clip” → isi kolom “input features” 

dengan SHP kubah gambut KHG dan kolom “clip features” dengan SHP tata ruang 

RKUPHT → klik Ok. 
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- Setelah mendapatkan kubah gambut yang berada di areal konsesi, selanjutnya 

dilakukan penggabungan kubah gambut tersebut dengan tata ruang RKUPHT 

dengan cara klik menu “Geoprocessing” → pilih “Union” → isi kolom “input 

features” dengan SHP kubah gambut dalam areal konsesi dan SHP tata ruang 

RKUPHT → lalu klik Ok.  
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- Buka tabel atribut dari SHP gabungan tersebut dengan cara klik kanan pada SHP 

hasil “union” → klik “open attribute table” → buat field baru yang tidak melebihi 8 

karakter untuk mempersingkat field “KONSESI” dan “kubah_gmbt” yang sudah 

ada. Tahapannya yaitu klik “add field” → isi kolom nama dengan “RKU” atau 

“Kubah” → pilih tipe “text” → isi kolom “length” dengan angka “8” → klik Ok. 
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- Isi dari field yang baru saja dibuat sebenarnya hanya merupakan singkatan 

(maksimal 8 karakter) dari isi field “KONSESI” dan “kubah_gmbt” yang sudah ada. 

Tahapan dalam mengisi field “KONSESI” tersebut yaitu:  

• Mengisi field RKU: klik “select by attributes” → untuk memilih kawasan 

“PT.Hutan A” maka diisi dengan formula [ KONSESI = ‘PT.Hutan A’ ] → klik 

“Apply” → maka akan terseleksi kawasan “PT.Hutan A”. 

• Pada judul field RKU → klik kanan lalu pilih “Field Calculator” → lalu isi dengan 

“PT_Htn_A” → klik Ok. 

• Maka field RKU untuk kawasan PT.Hutan A akan terisi dengan → PT_Htn_A. 
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- Langkah yang sama dilakukan untuk jenis konsesi yang lain. 

 
- Tahapan dalam mengisi field Kubah yaitu: 

• Mengisi field Kubah: klik “select by attributes” → untuk memilih kubah gambut 

maka diisi dengan formula [KUBAH_GMBT = ‘KUBAH’] → klik “Apply” → maka 

akan kawasan kubah gambut. 

• Pada judul field Kubah → klik kanan lalu pilih “Field Calculator” → lalu isi 

dengan “Kubah” → klik Ok. 

• Maka field Kubah untuk kawasan kubah gambut akan terisi dengan → Kubah. 
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• Apabila ingin memilih non-kubah gambut maka cukup klik “switch selection” → 

buka “field calculator” dengan cara mengklik kanan pada judul field “Kubah” → 

isikan “N_kubah” untuk singkatan dari non kubah gambut → klik Ok. 

 
- Buat folder baru berjudul “Volume” dan siapkan toolbox volume massa gambut 

yang akan digunakan untuk menghitung volume setiap Tata Ruang RKUPHT secara 

otomatis.  

 
- Pada menu “Windows” → klik “Catalog” → cari lokasi toolbox sebelumnya → klik 

tombol “+” pada toolbox “cut fill analysis” untuk menampilkan isinya → klik kanan 

pada tool “KHG_Cut_Fill” → klik “edit” → akan muncul jendela baru di dalam 

workspace. 
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- Untuk menjalankan model tersebut, beberapa file perlu disesuaikan seperti yang 

sudah tertera pada gambar sebelumnya. Berikut ini merupakan hal-hal yang perlu 

disesuaikan:  

• Klik dua kali pada “BEDROCK….” → ganti file-nya dengan file bedrock KHG 

yang diperlukan → klik Ok.  

 
• Klik dua kali pada “DEM….” → ganti file-nya dengan file LiDAR/DEM KHG 

yang diperlukan → klik Ok. 
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• Klik dua kali pada “bedrock%value%.tif” → ganti lokasi file pada folder 

“Volume” yang tadi telah dibuat → simpan dengan nama yang sama 

“bedrock%value%.tif” → klik Ok. 

 
• Klik dua kali pada “DEM%value%.tif” → ganti lokasi file pada folder 

“Volume” yang tadi telah dibuat → simpan dengan nama yang sama 

“DEM%value%.tif” → klik Ok. 
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• Klik dua kali pada “volume%value%.tif” → ganti lokasi file pada folder 

“Volume” yang tadi telah dibuat → simpan dengan nama yang sama 

“volume%value%.tif” → klik Ok. 

 

• Klik dua kali pada “iterate feature selection” → pada kolom “input 

features” diisi dengan SHP tata ruang RKU yang telah dibuat menjadi 8 

karakter → pada kolom “group by fields” pilih field RKU dan kubah → klik 

Ok. 
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- Setelah semua sudah disesuaikan, cek kembali model untuk memastikan sudah 

terisi semua dengan benar. Caranya dengan klik “validate entire model”. Apabila 

ada yang bertanda merah, artinya ada yang tidak benar. Apabila tidak ada tanda 

merah, artinya model sudah benar. 

 
 

- Setelah model sudah tervalidasi, selanjutnya klik menu “Model” kemudian klik 

“run entire model”. Model akan berjalan dan folder “Volume” akan terisi dengan 

sendirinya. 
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- Tutup jendela model perhitungan volume Gambut, lalu buka kembali ArcMap → 

buka folder “Volume” → add file hasil cut fill yang berjudul “volume….”. File inilah 

yang dapat digunakan untuk melihat volume masing-masing Tata Ruang RKUPHT. 
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- Buka tabel atribut dari masing-masing hasil cut fill dengan cara klik kanan pada file 

→ klik “open attribute table” → klik kanan pada judul kolom “Volume” → klik 

“statistics” → angka yang tertera pada baris “Sum” yaitu volume pada RKU yang 

bersangkutan → isikan data volume pada perangkat lunak Excel. 

-  
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Tahapan Perhitungan Volume menggunakan Model Builder/Quick Analysis 

- Buka perangkat lunak ArcMap → pada bagian “Catalog” buka toolbox model 

builder (KLHK_Toolbox.tbx) lalu pilih “Penentuan Volume”. 
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- Pada setiap kolom yang membutuhkan file input (kotak merah), pilih file yang 

diperlukan untuk menjalankan model builder tersebut → pada setiap kolom yang 

membutuhkan field baik untuk input maupun output (kotak biru), pilih field yang 

bersangkutan → tentukan juga lokasi penyimpanan dari file output hasil 

pengolahan menggunakan model builder (kotak hijau) → klik Ok. 
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- Pengolahan menggunakan model builder akan menghasilkan file-file sebagai 

berikut. 

 
 

- Klik “add data” → pilih file “Summary_Volume.dbf” → klik Add. Klik kanan pada 

layer “Summary_Volume.dbf” → klik “Open” untuk menampilkan informasi 

apakah area konsesi dari setiap objek berada di puncak kubah gambut (KUBAH) 

atau tidak (NO_KUBAH), beserta informasi volumenya. 
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BAB 4. INTERPRETASI DAN 

REKOMENDASI HASIL NERACA AIR 

(WATER BALANCE) 

 

Interpretasi Puncak Kubah Gambut dan Volume Massa 

Berdasarkan hasil pengolahan, didapatkan beberapa informasi utama dalam satu 

Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) yang ditampilkan pada Gambar dibawah ini, yaitu: 

• Informasi penentuan areal puncak kubah gambut, fungsi ekosistem 

(lindung dan budidaya), dan area konsesi 

• Informasi konsesi dalam satu KHG seperti Cagar Alam (CA), dan Perseroan 

Terbatas (PT) 

• Informasi besaran volume dan luas di setiap area pada satu KHG. 
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Berdasarkan hasil di atas, dapat dikatakan bahwa: 

• Terdapat satu areal Puncak Kubah Gambut dalam satu Kesatuan Hidrologis 

Gambut (KHG) Pulau Rupat 

• Pada satu areal Puncak Kubah Gambut terdapat dua tutupan lahan yang 

terdiri dari: 

o Cagar Alam (CA) 

o Perseroan Terbatas Hutan; PT Hutan ABC 

 

Rekomendasi Berdasarkan Hasil Interpretasi  

▪ Perseroan Terbatas yang melakukan pemanfaatan di kawasan areal Puncak Kubah 

Gambut harus memberhentikan kegiatannya pada lokasi tersebut. Selanjutnya, pihak 

Perseroan Terbatas diharapkan untuk memindahkan kegiatan pemanfaatannya di 

areal luar Puncak Kubah Gambut. Hal ini dikarenakan areal Puncak Kubah Gambut 

hanya boleh dimanfaatkan untuk fungsi lindung Ekosistem Gambut. 

▪ Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia 

Nomor P.10/MENLHK/SETJEN/KUM.1/3/2019 tentang Penentuan, Penetapan, dan 

Pengelolaan Puncak Kubah Gambut Berbasis Kesatuan Hidrologis Gambut, Konsesi 

Perseroan Terbatas harus dipindahkan ke wilayah yang memiliki besaran volume 
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yang sama. Sesuai dengan hasil yang didapatkan, PT_Htn dapat memindahkan 

operasionalnya ke Area Penggunaan Lain di wilayah Non Kubah. 
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BAB 5. PENUTUP 

 
Hasil pekerjaan Jasa Konsultansi Perorangan Bidang Tenaga Ahli Penyusunan Manual 

Penentuan Volume Masa Ekosistem Gambut Berbasis Kesatuan Hidrologis Gambut 

(KHG) adalah sebagai berikut: 

1. Tersusunnya manual/modul penentuan Volume Masa Ekosistem  gambut 

berbasis KHG; 

2. Tersusunnya materi atau tata cara penentuan Volume Masa Ekosistem  gambut 

berbasis KHG yang lebih bersifat aplikatif di lapangan; 

3. Pelaporan atau Laporan Akhir (hard copy dan soft copy) dalam bentuk dokumen 

manual/modul penentuan Volume Masa Ekosistem  gambut berbasis KHG. 
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Bagian 3



Informasi utama berdasarkan hasil

pengolahan:

• Informasi penentuan areal Puncak Kubah

Gambut (KUBAH) dan areal luar Puncak

Kubah Gambut (NO_KUBAH)

• Informasi konsesi dalam satu KHG seperti

Cagar Alam (CA) dan Perseroan Terbatas

(PT)

• Informasi besaran volume di setiap area 

pada satu KHG.

Interpretasi Hasil



• Terdapat satu areal Puncak Kubah

Gambut dalam satu Kesatuan

Hidrologis Gambut (KHG) Pulau

Rumpat

• Pada satu areal Puncak Kubah

Gambut terdapat dua tutupan lahan

yang terdiri dari:

o Cagar Alam (CA)

o Perseroan Terbatas Hutan; PT 

Hutan ABC

Interpretasi Hasil



Rekomendasi

• Perseroan Terbatas yang melakukan pemanfaatan di kawasan areal Puncak

Kubah Gambut harus memberhentikan kegiatannya pada lokasi tersebut.

Selanjutnya, pihak Perseroan Terbatas diharapkan untuk memindahkan

kegiatan pemanfaatannya di areal luar Puncak Kubah Gambut. Hal ini

dikarenakan areal Puncak Kubah Gambut hanya boleh dimanfaatkan untuk

fungsi lindung Ekosistem Gambut.

• Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik

Indonesia Nomor P.10/MENLHK/SETJEN/KUM.1/3/2019 tentang Penentuan,

Penetapan, dan Pengelolaan Puncak Kubah Gambut Berbasis Kesatuan

Hidrologis Gambut, Konsesi Perseroan Terbatas harus dipindahkan ke wilayah

yang memiliki besaran volume yang sama. Sesuai dengan hasil yang

didapatkan, PT Hutan ABC dapat memindahkan operasionalnya ke Area

Penggunaan Lain di wilayah non kubah dengan fungsi sebagai budidaya.



TIM PENYUSUN PEDOMAN TEKNIS


	KH.pdf (p.1)
	KHG.pdf (p.2-103)
	cover.pdf
	LaporanAkhir Soni_Rev_cover.pdf


